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ABSTRAK 
 
Seiring dengan perkembangan kota Malang yang semakin pesat, maka aktifitas manusia semakin 
beragam dan meningkat terutama di terminal. Namun di terminal Arjosari ini justru merupakan 
permasalahan utama, seperti ketidakjelasan arah menyebabkan para calon penumpang merasa 
kebingungan untuk menuju tempat yang akan dituju, penumpang yang naik dan turun di dalam 
terminal lebih memilih naik dan turun di luar terminal karena waktu tunggu di dalam terminal yang 
cukup lama. Penelitian ini menggunakan metode survai lapangan, dengan melakukan pengamatan 
secara langsung di Terminal Arjosari pada hari Jum’at, Sabtu, Minggu, Senin pada jam (06:00-11:00) 
sesi pagi dan untuk siang jam (12:00-18:00) serta dengan jumlah responden 390 untuk penyebaran 
kuisioner. Pengamatan langsung dilakukan dengan pencatatan data waktu kedatangan bus, plat nomor, 
jurusan, waktu parkir, waktu keberangkatan dan kuisioner serta dilakukan wawancara. Metode 
analisisa penelitian ini menggunakan : (a) Analisis Antrian, (b) Analisis Kapasitas Parkir, (c) Analisis 
Waktu Layan, (d) Analisis IPA, (e) Analisis SWOT. Dari hasil analisis antrian di Terminal Arjosari, 
jumlah kedatangan bus terbesar terjadi pada hari Jum’at pagi (06:00-11:00) dimana nilai λ = 0,3996 
bus/menit, lebih tinggi dari waktu lainnya dan belum terjadi tingkat antrian yang jenuh karena nilai ρ < 
1. Konfigurasi parkir yang digunakan pada areal parkir tersebut adalah parkir sejajar. Dari hasil 
perhitungan kapasitas kedua areal parkir tersebut menghasilkan kapasitas sebesar 43 bus. Dari hasil 
perhitungan fluktuasi dan akumulasi parkir dengan interval 1 jam didapat fluktuasi maksimum di 
keempat hari survei terjadi pada hari Jum’at pagi (10:00-11:00) dengan volume 31 bus. Pada layanan 
keberangkatan, waktu layan rata-rata bus sangat bervariasi. Nilai waktu layan rata-rata terlama terjadi 
pada hari Senin siang antara 5 menit sampai dengan 30 menit. Dari 12 atribut pada analisis IPA 
terdapat 2 atribut yang masuk dalam kuadran I, dimana kedua atribut tersebut adalah (1) Lajur pejalan 
kaki, (2) Jalur kedatangan dan keberangkatan. Untuk menentukan strategi yang digunakan terkait 
permasalahan di Terminal Arjosari dilakukan analisis SWOT 
 
Kata Kunci : Terminal, Antrian, Areal Kedatangan, Areal Parkir, Areal Keberangkatan, Importance 
Performance Analysis (IPA), Analisis SWOT.  
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ABSTRACT 
 
Along with the rapid development of Malang city, human activities are increasingly diverse and 
increasing, especially in the terminal. However, in Arjosari terminal, this is a major problem, such 
as ambiguity in direction, causing prospective passengers to feel confused to go to the destination, 
passengers going up and down in the terminal prefer to go up and down outside the terminal 
because there is sufficient waiting time in the terminal long. This study uses the field survey method, 
by making observations directly at Arjosari Terminal on Friday, Saturday, Sunday, Monday at 
hours (6:00 to 11:00) morning session and for afternoon hours (12: 00-18: 00) and with the number 
of respondents 390 for the distribution of questionnaires. Direct observation is done by recording 
data on bus arrival time, license plates, majors, parking time, departure time and questionnaires 
and interviews. The analysis method of this study uses: (a) Queue Analysis, (b) Parking Capacity 
Analysis, (c) Service Time Analysis, (d) Science Analysis, (e) SWOT Analysis. From the results of 
the queue analysis at Arjosari Terminal, the largest number of bus arrivals occurred on Friday 
morning (06: 00-11: 00) where the value of λ = 0.3996 bus / minute, higher than other times and 
there has not been a queue level saturated because of the value ρ <1. The parking configuration 
used in the parking area is parallel parking. From the calculation of the capacity of the two parking 
areas it produces a capacity of 43 buses. From the calculation of parking fluctuations and 
accumulations at 1 hour intervals, the maximum fluctuations in the four survey days occur on 
Friday mornings (10: 00-11: 00) with a volume of 31 buses. On departure services, average bus 
service times vary greatly. The longest average service time value occurs on Monday afternoon 
between 5 minutes to 30 minutes. Of the 12 attributes in the IPA analysis there are 2 attributes 
included in quadrant I, where both attributes are (1) Pedestrian lane, (2) Path of arrival and 
departure. To determine the strategy used related to the problems at Arjosari Terminal, a SWOT 
analysis was conducted 
 
Keywords: Terminals, Queues, Arrival Areas, Parking Areas, Departure Areas, Importance 
Performance Analysis (IPA), SWOT Analysis. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan kota Malang 
yang semakin pesat, maka aktifitas manusia semakin 
beragam dan meningkat terutama di terminal. 
Aktivitas di dalam terminal sifatnya adalah gerak 
cepat sehingga sirkulasi merupakan hal yang sangat 
penting karena dapat membantu kelancaran kegiatan 
yang berlangsung di dalam terminal, dengan adanya 
sirkulasi yang jelas dan teratur maka hal-hal seperti 
crossing dapat dihindari.  
Namun di Terminal Arjosari ini justru 
merupakan permasalahan utama, seperti 
ketidakjelasan arah menyebabkan para calon 
penumpang merasa kebingungan untuk menuju 
tempat yang akan dituju, penumpang yang naik dan 
turun di dalam terminal lebih memilih naik dan turun 
di luar terminal karena waktu tunggu di dalam 
terminal yang cukup lama.  
Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja operasional, 
kinerja pelayanan, dan juga strategi yang dapat 
diterapkan pada Terminal Bus Arjosari. 
 
LOKASI STUDI  
Evaluasi Terminal arjosari ini merupakan 
terminal terpadu  yang terletak di Jalan Terusan 
Raden Intan No.1, Arjosari, Blimbing, Kota Malang. 
DEFINISI ANTRIAN  
Suatu antrian dapat didefinisikan sebagai suatu 
garis dari suatu langganan yang memerlukan layanan 
dari satu atau lebih fasilitas pelayanan. Terjadinya 
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antrian ini disebabkan adanya kebutuhan akan 
layanan melebihi kemampuan fasilitas pelayanan 
(Morlok, 1985). 
Teori antrian digunakan untuk mengukur tingkat 
pelayanan / headway tertentu misalnya headway 
kedatangan, antrian pada penurunan penumpang, 
parkir dan pemberangkatan.  
KARAKTERISTIK SISTEM ANTRIAN 
Dalam sistem antrian ada 4 karakteristik antrian 
yang harus di tentukan untuk meramalkan variabel-
valiabel yang diperlukan yaitu: Distribusi Headwey 
(waktu antara) dari kedatangan lalu lintas, Distribusi 
waktu pelayanan, pola-pola yang terjadi mungkin 
konstan atau poisson, Jumlah saluran-saluran 
pelayanan.   
Disiplin Pelayanan dalam antrian adalah 
kebijakan dimana para pelanggan dipilih dari aturan 
dilayani. Menurut Siagian (1987).Ada 4 bentuk 
disiplin aturan ini dapat didasarkan pada : 
1.Pertama Masuk Pertama Keluar ( FIFO).  
FIFO (First In First Out) merupakan suatu peraturan 
di mana yang dilayani terlebih dahulu adalah yang 
pertama kali dating; 
2.Terakhir Masuk Pertama Keluar (LIFO). 
LIFO (Last In First Out) merupakan suatu peraturan 
di mana yang paling terakhir datang adalah yang 
dilayani paling awal; 
3.Pelayanan Acak (SIRO). 
SIRO (Service In Random Order) merupakan suatu 
peraturan di mana pelayanan dilakukan secara acak; 
4.Pelayanan Berdasarkan Prioritas (PRI). 
PRI merupakan suatu peraturan dimana pelayanan 
didasarkan pada prioritas khusus. 
STRUKTUR ANTRIAN SATUAN PELAYANAN 
1.Single Channel – Single Phase   
Datang 
        
Keluar         
 
          
          
       
Gambar 1  Single Channel Single Phase 
Single Channel berarti hanya ada satu jalur yang 
memasuki system pelayanan atau ada satu fasilitas 
pelayanan. Single Phase berarti hanya ada satu 
pelayanan. 
 
2.Single Channel – Multi Phase 
Istilah Multi Phase menunjukkan ada dua atau 
lebih pelayanan yang dilaksanakan secara berurutan 
(dalam phasephase). Sebagai contoh : pencucian 
mobil.  
            
            
            
            
Datang         Keluar 
             Gambar 2  Single Channel Multi Phase 
3.Multi Channel – Single Phase 
Sistem Multi Channel – Single Phase terjadi 
kapan saja di mana ada dua atau lebih fasilitas 
pelayanan dialiri oleh antrian tunggal, sebagai contoh 
model ini adalah antrian pada teller sebuah bank. 
  
 
 
      
Datang 
Keluar  
 
 
    
Gambar 2  Multi Channel Single Phase 
4.Multi Channel – Multi Phase 
Sistem Multi Channel – Multi Phase Sebagai 
contoh, herregistrasi para mahasiswa di universitas, 
pelayanan kepada pasien di rumah sakit mulai dari 
pendaftaran, diagnosa, penyembuhan sampai 
pembayaran. Setiap sistem – sistem ini mempunyai 
beberapa fasilitas pelayanan pada setiap tahapnya 
(Subagyo, 2000). 
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Datang  
 
 
 
   
 
Keluar 
 
 
 
 
 
   
 
 
      
        
        
 
Gambar 4  Multi Channel Multi Phase 
PARAMETER ANTRIAN 
λ =   tingkat kedatangan/jumlah 
kedatangan persatuan waktu (kendaraan/jam)     
(orang/menit) 
1/λ =      rata-rata waktu antar kedatangan 
μ = tingkat pelayanan / jumlah satuan 
yang dilayani persatuan waktu bila pelayan sibuk. 
(kendaraan/jam) (orang/menit) 
1/μ = rata-rata waktu yang dibutuhkan 
pelayan 
ρ = faktor penggunaan pelayan 
(proporsi waktu pelayan ketika sedang sibuk) 
n = jumlah orang dalam sistem 
(kendaraan atau orang per satuan waktu) 
q = orang dalam antrian (kendaraan 
atau orang per satuan waktu) 
d = waktu orang menunggu dalam 
sistem (satuan waktu) 
w = waktu orang menunggu dalam 
antrian (satuan waktu 
 
PROSES POISSON DAN DISTRIBUSI 
POISSON 
      
              
  
   
 
Dimana : 
π =    tingkat kedatangan rata-rata per satuan 
waktu  
t =    banyaknya satuan waktu 
x =    banyaknya kedatangan dalam t satuan 
waktu 
e =    bilangan alam = 2,71828 
 
PENGUJIAN CHI-KUADRAT (Chi-Square) 
 
         
  
                        
dengan :  
xi         = frekuensi observasi  
ei         = frekuensi teoritis 
C (1-A), f  = konstanta distribusi x
2 
dimana :  
(1-A)   = significance level 
f  = derajat kebebasan = k – 2 
A  = taraf nyata kesalahan 
AREAL PARKIR  
Areal parkir merupakan tempat tunggu 
kendaraan umum, yang merupakan pelataran di 
dalam terminal penumpang yang disediakan untuk 
kendaraan umum yang menunggu giliran 
pemberangkatan di jalur pemberangkatan. Areal 
parkir juga merupakan tempat bagi awak kendaraan 
untuk beristirahat sementara dan membersihkan 
kendaraan sebelum melakukan perjalanan. 
Tabel 1 Dimensi Kendaraan Rencana 
 
Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga(1997) 
 
METODE PENGUMPULAN DATA  
Kebutuhan data yang diperlulan untuk analisa 
data adalah data primer dan data sekunder. Data yang 
diperlukan meliputi : 
T L P Depan Belakang Min Max
Kecil 130 210 580 90 150 420 730 780
Sedang 410 260 1210 210 240 740 1280 1410
Besar 410 260 2100 120 90 290 1400 1370
Kategori Kendaraan Rencana
Dimensi Kendaraan Rencana (cm) Tonjolan (cm) Radius Putar
Radius Tonjolan (cm)
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 Data Primer : 
1.Survei kedatangan angkutan umum yang masuk 
terminal 
a.Petugas survei ditempatkan pada pos-pos 
pengamatan yang strategis sesuai kebutuhan dan 
lingkungan terminal. 
b.Digunakan formulir survei kedatangan 
c.Data yang diamati dan dicatan oleh surveyor 
meliputi : (1) Nomor Polisi angkutan umum yang 
masuk terminal, (2) Nomor rute atau jurusan 
angkutan umum yang bersangkutan, (3) Waktu 
kedatangan angkutan umum memasuki terminal (jam, 
menit) 
2.Survei keberangkatan angkutan umum yang masuk 
terminal 
a.Petugas survey ditempatkan pada pos-pos 
pengamatan yang strategis sesuai kebutuhan dan 
lingkungan terminal. 
b.Digunakan formulir survei keberangkatan 
c.Data yang diamati dan dicatan oleh surveyor 
meliputi: (1) Nomor Polisi angkutan umum yang 
berangkat keluar dan meninggalkan terminal, (2) 
Nomor rute atau jurusan angkutan umum yang 
bersangkutan, (3) Waktu kedatangan angkutan umum 
memasuki terminal (jam, menit) 
3.Observasi sarana dan fasilitas yang ada pada 
terminal 
a.Petugas survei berkeliling di sekitaran wilayah studi 
di dalam/ di luar terminal 
b.Digunakan formulir yang dirancang khsusu untuk 
studi ini 
c.Data yang diamati dan dicatan oleh surveyor adalah 
sarana dan fasilitas pendukung yang ada di terminal 
Arjosari 
4.Survei Wawancara dan Kuisioner 
JUMLAH SAMPEL  
Jumlah sampel yang digunakan dalam studi ini  
  
 
      
 
Dimana : 
x  = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah populasi penumpang di Arjosari 
d  = Prosentase kelonggaran pengambilan sampel 
(5%) 
  
     
              
 
 
    
                 
ANALISIS IPA 
Dalam menentukan kinerja pelayanan Terminal 
Arjosari, digunakan skala likert untuk mengukur 
sikap atau pendapat seseorang/kelompok terhadap 
sebuah fenomena sosial dimana jawaban dari setiap 
item memiliki gradasi dari positif hingga negatif. 
Dengan skala likert variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 
menyusun item item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Berikut adalah skala 
yang dipakai dalam kajian ini : 
 Untuk tingkat kepuasan dinilai dengan skala 1 
sampai 5 
 SP = Sangat Puas 
 P = Puas 
 CP = Cukup Puas 
 KP = Kurang Puas 
 TP = Tidak Puas 
 Untuk tingkat kepentingan dinilai dengan 
skala 1 sampai 5 
 SP = Sangat Penting 
 P = Penting 
 CP = Cukup Penting 
 KP = Kurang Penting 
 TP = Tidak Penting 
Rumus yang digunakan : 
 
Dimana : 
 Tki = Tingkat Kesesuaian Responden 
                           
Sampel 
 
    
  
  
      
 
6 
 
 Xi = Skor Penilaian Kerja 
 Yi = Skor Penilaian Kepentingan 
pelanggan 
Pada sumbu X (horizontal) akan diisi oleh skor 
tingkat pelaksanaan, sedangkan sumbu Y (vertikal) 
diisi oleh skor tingkat kepentingan. Kemudian dalam 
diagram kartesius selanjutnya dibagi menjadi 4 
kuadran yang dibatasi oleh garis-garis yang 
berpotongan pada titik-titik (X’ , Y’), dimana X’ 
adalah rata-rata dari nilai skor rata-rata tingkat 
pelaksanaan dibagi oleh seluruh faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Persamaan yang 
digunakan adalah : 
Dimana : 
k  = Jumlah Indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5  Diagram IPA 
ANALISIS SWOT 
Metode SWOT merupakan metode perencanaan 
strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) yang dimiliki 
oleh Terminal Arjosari dengan menggunakan 
matriks. Matriks SWOT adalah sebuah  pencocokkan 
yang penting guna membantu seseorang 
mengembangkan empat jenis strategi, yaitu strategi 
SO (strenghts- opportunities), strategi WO 
(weakness- opportunities), strategi ST (strenghts- 
threats), dan strategi WT (weakness- threats). 
HASIL DAN PEMBAHASAN STUDI 
Analisis Kinerja Operasional 
Analisis Kinerja Operasional Terminal untuk 
menggambarkan keadaan terminal saat ini. 
a. Analisis Antrian Pada Layanan Kedatangan Bus 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Kedatangan Pagi Bus di 
Terminal Arjosari Malang 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Kedatangan Siang Bus di 
Terminal Arjosari Malang 
 
Dari kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa 
pada pintu  kedatangan bus untuk keempat hari 
tersebut mengikuti pola distribusi poisson. Hari 
Minggu pagi terlihat interval kedatangan bus rata-rata 
cukup padat, hari Jum’at pagi sangat padat dan Senin 
terlihat relatif renggang. Untuk kedatangan siang 
terpadat Jum’at siang dan cukup padat pada hari 
Sabtu dan terlihat renggang pada hari Minggu. 
Sehingga dari tabel diatas di dapat  intensitas lalu 
lintas dari 2 waktu survei rata – rata < 1, yang artinya 
menunjukan bahwa tingkat kedatangan lebih kecil 
daripada tingkat pelayanan, hal ini akan 
menimbulkan  tidak terjadinya antrian yang panjang, 
sehingga Terminal Arjosari masih mampu melayani 
kedatangan bus. 
Analisis Volume Parkir 
Dari data jumlah keberangkatan, diadakan 
kompilasi dengan jumlah kedatangan bus dalam 
Hari Waktu  λ 2µ n q d w ρ 
Jumat Pagi 0,3996 2,0592 0,2408 0,0467 0,6025 0,1169 0,1941 
Sabtu Pagi 0,3971 2,5758 0,1823 0,0281 0,4590 0,0708 0,1542 
Minggu Pagi 0,3988 2,5872 0,1821 0,0280 0,4570 0,0704 0,1545 
Senin Pagi 0,3557 2,7214 0,1504 0,0197 0,4227 0,0553 0,1307 
 
Hari Waktu  λ 2µ n q d w ρ 
Jumat Siang 0,3251 1,4868 0,2801 0,0613 0,8614 0,1885 0,2147 
Sabtu Siang 0,3239 1,8652 0,2103 0,0365 0,6493 0,1128 0,1737 
Minggu Siang 0,3223 2,7064 0,1352 0,0161 0,4195 0,0500 0,1154 
Senin Siang 0,3238 1,4692 0,2872 0,0623 0,8732 0,1924 0,2198 
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rentang waktu yang sama, sehingga dapat diketahui 
jumlah bus yang ada di dalam terminal dalam suatu 
waktu. Untuk keperluan analisis ini digunakan 
interval satu jam untuk memudahkan analasis data. 
Jumlah bus tiap interval waktu ditunjukkan oleh tabel 
berikut :  
 
Tabel 4 Akumulasi Volume Bus  Hari Jum’at Pagi 
 
Tabel 5 Akumulasi Volume Bus  Hari Jum’at Siang 
 
Tabel 6 Akumulasi Volume Bus  Hari Sabtu Pagi 
 
Tabel 7 Akumulasi Volume Bus  Hari Sabtu Siang 
 
 
 
 
Tabel 8 Akumulasi Volume Bus  Hari Minggu Pagi 
 
Tabel 9 Akumulasi Volume Bus  Hari Minggu Siang  
 
Tabel 10 Akumulasi Volume Bus  Hari Senin Pagi 
 
Tabel 11 Akumulasi Volume Bus  Hari Senin Siang  
 
Dari tabel diatas tampak bahwa kedatangan 
pada pagi hari cenderung konstan, sedangkan pada 
siang hari jumlah bus yang masuk cenderung 
berkurang. Untuk fluktuasi maksimum terjadi pada 
hari Jum’at pagi sekitar jam 10:00 – 11:00.  
b. Analisis Kapasitas Parkir 
Untuk menganalisis volume areal parkir maka 
diadakan peninjauan terhadap jumlah bus yang 
Waktu 
Jumlah bus yang 
tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
…sd 7 22 14 19 17 
7 sd 8 17 24 23 18 
8 sd 9 18 27 19 26 
9 sd 10 26 23 18 31 
10 sd 11 31 25 22 34 
 
Waktu 
Jumlah bus yang 
tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
13 sd 14 16 21 15 22 
14 sd 15 22 24 22 24 
15 sd 16 24 23 17 30 
16 sd 17 30 16 19 27 
17 sd 18 27 25 24 28 
 
Waktu 
Jumlah bus 
yang tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
…sd 7 10 14 12 12 
7 sd 8 12 25 17 20 
8 sd 9 20 26 29 17 
9 sd 10 17 21 23 15 
10 sd 11 15 26 22 19 
11 sd 11:30 19 16 13 22 
 
Waktu 
Jumlah bus 
yang tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
12 sd 13 13 20 19 14 
13 sd 14 14 23 21 16 
14 sd 15 16 27 21 22 
15 sd 16 22 23 18 27 
16 sd 17 27 17 19 25 
17 sd 18 25 25 23 27 
 
Waktu 
Jumlah bus yang 
tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
…sd 7 14 14 13 15 
7 sd 8 15 24 20 19 
8 sd 9 19 25 24 20 
9 sd 10 20 27 18 29 
10 sd 11 29 24 23 30 
11 sd 11:30 30 12 13 29 
 
Waktu 
Jumlah bus 
yang tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
12 sd 13 17 20 19 18 
13 sd 14 18 25 21 22 
14 sd 15 22 24 21 25 
15 sd 16 25 16 18 23 
16 sd 17 23 16 20 19 
17 sd 18 19 23 23 19 
 
Waktu 
Jumlah bus 
yang tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
…sd 7 17 14 11 20 
7 sd 8 20 25 18 27 
8 sd 9 27 25 27 25 
9 sd 10 25 14 20 19 
10 sd 11 19 25 19 25 
11 sd 11:30 25 13 13 25 
 
Waktu 
Jumlah bus 
yang tinggal 
Jumlah yang bus 
masuk 
Jumlah bus yang 
keluar 
Akumulasi jumlah 
bus 
12 sd 13 19 15 16 18 
13 sd 14 18 23 19 22 
14 sd 15 22 24 21 25 
15 sd 16 25 21 16 30 
16 sd 17 30 17 18 29 
17 sd 18 29 25 25 29 
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masuk dan keluar dalam rentang waktu tertentu serta 
jumlah bus yang ada didalam terminal. Dari data 
tersebut dapat di dapatkan suatu hubungan : 
KAPASITAS > (X+M-K) ………….. 
dimana: 
X = Bus yang ada di areal parkir 
M = Bus yang masuk areal parkir 
K = Bus yang keluar meninggalkan parkir 
Sedangkan untuk menganalisis kapasitas areal 
parkir maka diadakan peninjauan terhadap besaran 
ruang terminal Arjosari serta dimensi fisik bus yang 
beroperasi. Dari kedua hal diatas maka didapat 
kapasitas parkir. 
 
Gambar 2 Denah Areal Parkir AKDP 
Tabel 12 Dimensi Areal Parkir AKDP 
 
dimana : 
Blok A : Untuk parkir bus patas 
Blok B : Untuk parkir bus biasa/ekonomi 
Adapun konfigurasai yang telah dipakai untuk 
sistem parkir di Terminal Arjosari adalah sistem 
parkir sejajar, hal ini dikarenakan dapat 
memaksimalkan kapasitas ruangan yang dipakai. 
Untuk standard kebutuhan ruang bebas untuk sister 
parkir sejajar diberikan pada tabel berikut :  
Tabel 13 Standard Kebutuhan Ruang Bebas 
 
Sumber : Neufert Architects Data 
Dengan konfigurasi parkir sistem sejajar, dalam 
satu blok di buat menjadi dua kelompok parkir yang 
bersampingan. Sehingga syarat ukuran minimum 
yang harus tersedia untuk konfigurasi parkir sejajar 
menggunakan Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir, Direktorat Jendereal 
Perhubungan Darat.  
Kapasitas Parkir 
1. Kontrol Lebar total yang ada 
 Panjang bus patas : Lmin = 1050 cm = 10,50 m 
    Lmax = 1230 cm = 12,30  m 
 Panjang bus ekonomi : Lmin = 940 cm = 9,40 m 
                               Lmax = 1100 cm = 11 m 
 Panjang efektif bus saat parkir  (LR) 
- Panjang bus patas : Lr1 = Ltotal – L3 = 12,30 – 
3,20 = 9,10 m 
- Panjang bus ekonomi : Lr2 = Ltotal – L3 = 11 – 
3 = 8 m 
 Jari – jari putar max : Rb = 12,80 m 
(menurut Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat 1996 ) 
Sehingga : 
L   = (Lr1 + Lr2 ) + Rb 
 = (9,1 + 8 ) + 12,8 
   = 29, 8 m  
L  = 29,8 m < L yang ada = 35 m  
2. Perhitungan Kapasitas ruas A  
 Lebar bus patas : Bmax = 2,50 m  
 Lebar bus berdasarkan tabel Neufrert 
Architects Data : B = 3,00 m 
 Maka kapasitas bus yang bisa ditampung :  
KA = 
 
    
 = 
  
    
 = 25 buah  
Jadi kapasitas parkir bus patas : 
= Kap. A = 25 buah 
3. Perhitungan Kapasitas ruas B 
Blok A B 
Panjang (m) 75 56 
Lebar (m) 35 35 
 
Panjang Kendaraan 
(m) 
Lebar Jalur 
(m) 
Ruang Bebas 
(m) 
10,70 
10,70 
3,00 
3,65 
4,25 
14,00 
13,10 
11,90 
12.20 
12.20 
 
3,00 
3,65 
4,25 
14,65 
13,50 
12,80 
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 Lebar bus ekonomi : Bmax = 245 
 Lebar bus berdasarkan tabel Neufrert 
Architects Data : B = 3,00 m 
 Maka kapasitas bus yang bisa ditampung :  
KB = 
 
    
 = 
  
    
 = 18,6 = 18 buah 
Sehingga untuk kapasitas parkir bus ekonomi : 
= Kap. B = 18 buah 
Dari hasil perhitungan kapasitas parkir diatas, 
diketahui bahwa kapasitas total untuk areal parkir bus 
patas adalah 25 bus sedangkan untuk bus ekonomi 
adalah 18 bus sehingga untuk kapasitas total adalah 
43 bus. Besarnya  kapasitas tersebut dicapai dengan 
penerapan konfigurasi parkir sejajar. Dengan melihat 
kapasitas areal parkir tersebut, maka dengan melihat 
kondisi fluktuasi dan akumulasi volume parkir 
dengan interval 1 jam pada (tabel  2 sampai 11) 
menunjukkan bahwa kapasitas parkir yang disediakan 
> daripada kondisi volume yang terjadi. 
 
c. Analisis Layanan Keberangkatan Bus 
Dalam pengamatan di terminal mulai kendaraan 
masuk keberangkatan, dan sampai kendaraan keluar 
dari keberangkatan adalah lamanya  waktu mengisi 
penumpang,. Selain itu menghitung lamanya   
kendaraan   mengisi   penumpang dilakukan berbeda-
beda  dalam kendaraan  yang  akan  berangkat karena 
setiap trayek memiliki karakteristik waktu 
keberangkatan yang berbeda.  Dari  hasil pengamatan 
keberangkatan AKDP di terminal   Arjosari Malang   
diperlihatkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 14 Waktu Layan Keberangkatan Jum’at Pagi 
 
 
 
 
 
Tabel 15 Waktu Layan Keberangkatan Jum’at Siang 
 
Tabel 16 Waktu Layan Keberangkatan Sabtu Pagi 
 
Tabel 17 Waktu Layan Keberangkatan Sabtu Siang 
 
Tabel 18 Waktu Layan Keberangkatan Minggu Pagi 
 
 
 
 
No Jurusan 
Waktu 
Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkatan 
perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:09:24 0:11:22 5 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:20:07 0:38:54 2 
3 Malang-Surabaya  0:05:00 0:06:00 12 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:12:52 0:18:00 2 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:20:08 0:22:46 2 
  
 
Total 23 
 
No Jurusan 
Waktu 
Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkatan 
perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:09:24 0:11:22 3 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:20:07 0:35:54 1 
3 Malang-Surabaya  0:05:00 0:06:00 12 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:12:52 0:18:00 4 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:16:41 0:17:40 2 
  
 
Total 22 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:17:45 0:16:30 7 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:12:46 0:44:16 1 
3 Malang-Surabaya  0:05:19 0:05:51 13 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:07:45 0:09:45 6 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:26:12 0:32:31 1 
  
 
Total 28 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:12:07 0:14:02 3 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:23:56 0:55:28 1 
3 Malang-Surabaya  0:05:39 0:06:49 11 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:08:14 0:12:05 1 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:18:53 0:20:47 3 
  
 
Total 19 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:11:16 0:12:06 6 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:12:19 0:50:45 1 
3 Malang-Surabaya  0:06:29 0:07:14 11 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:10:52 0:14:58 2 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:15:52 0:18:39 3 
  
 
Total 23 
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Tabel 19 Waktu Layan Keberangkatan Minggu 
Siang 
 
 
Tabel 20 Waktu Layan Keberangkatan Senin Pagi 
 
Tabel 21 Waktu Layan Keberangkatan Senin Siang 
 
Dari data yang ada dapat dihitung waktu layan 
rata-rata setiap jurusan, yaitu dengan menjumlahkan 
seluruh waktu layan bus dalam satu jurusan dibagi 
dengan jumlah bus yang ada. Dengan mengetahui 
rata-rata waktu layan dapat diketahui jumlah bus 
yang dapat diberangkatkan dalam satu rentang waktu 
tertentu. Dari tabel diatas tampak bahwa waktu layan 
tiap-tiap jurusan sangat bervariasi untuk pagi dan 
siang pada hari yang sama. 
Analisis Kinerja Pelayanan 
Analisis IPA 
1. Analisis Sopir dan Penumpang 
Uji Validitas 
Tabel 22 Uji Validitas Sopir dan Penumpang 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel 23 Uji Reliabelitas Sopir dan Penumpang 
 
Penilaian Kepentingan dan Kinerja 
Tabel 24 Penilaian Kepentingan dan Kinerja 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:11:34 0:17:58 5 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:22:33 0:38:05 1 
3 Malang-Surabaya  0:06:08 0:07:29 11 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:08:00 0:12:48 4 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:24:54 0:25:39 2 
  
 
Total 23 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:11:17 0:12:42 6 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:17:41 0:51:18 1 
3 Malang-Surabaya  0:05:57 0:06:28 13 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:10:56 0:14:14 5 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:25:30 0:25:05 2 
  
 
Total 27 
 
No Jurusan 
Waktu Layan 
rata-rata 
Waktu  antar 
keberangkatan 
Keberangkata
n perjam 
1 Malang-Surabaya (Patas) 0:11:22 0:11:55 5 
2 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi (Patas) 
0:30:16 0:37:34 3 
3 Malang-Surabaya  0:05:38 0:07:24 9 
4 
Malang-Probolinggo-Jember-
Banyuwangi  
0:14:57 0:17:27 2 
5 
Malang-Blitar-Bojonegoro-
Trenggalek-Ponorogo-Tulungagung 
0:15:07 0:18:48 2 
  
 
Total 21 
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Berdasarkan Tabel 24 diatas diperoleh rata-rata 
dari jumlah rata-rata tingkat kepentingan ( ̿  sebesar 
4,17564 lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 
dari jumlah rata-rata tingkat kinerja ( ̿   sebesar 
3,48910. 
Perhitungan Tingkat Kesesuaian 
Tabel 25 Perhitungan Tingkat Kesesuaian 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dari 
tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kinerja 
menurut penumpang dan sopir bus adalah 84% atau 
0.84 (tingkat kesesuaian bernilai <1). Dengan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
tingkat kepuasan sopir angkutan umum di Terminal 
Arjosari sudah memuaskan/ baik. Oleh sebab itu 
perlunya peningkatan pelayanan guna memberikan 
kepuasan yang sesuai dengan harapan penumpang di 
Terminal Arjosari Malang dimasa yang akan datang. 
 
 
 
 
Diagram IPA 
 
Gambar 3 Diagram Kartesius IPA Sopir dan 
Penumpang 
Keterangan untuk tiap-tiap kuadran pada diagram 
sopir dan penumpang : 
Kuadran 1 
Atribut yang masuk dalam kuadran I merupakan 
prioritas utama dan membutuhkan perbaikan untuk 
meningkakan kinerja Terminal Arjosari Malang. Di 
bawah ini adalah atribut yang ada di kuadran I : 
 
 Lajur pejalan kaki 
 Jalur keberangkatan dan kedatangan  
 
Kuadran 2 
Atribut yang masuk dalam kuadran II sudah 
memiliki kepentingan yang tinggi dan mempunyai 
nilai kinerja yang juga tinggi. Sehingga atribut yang 
masuk kuadran II wajib untuk dipertahankan dan 
dilakukan perawatan/perbaikan berkala. Berikut ini 
atribut yang termasuk kuadran II : 
 
 Pos keamanan 
 Petugas keamanan 
 Jadwal kedatangan dan keberangkatan 
kendaraan serta besaran tariff kendaraan 
bermotor umum beserta realisasi jadwal secara 
tertulis 
 Loket penjualan tiket 
 Tempat naik / turun penumpang 
 Tempat parkir kendaraan umum dan 
kendaraan pribadi 
 
Kuadran 3 
Atribut yang berada di kuadran III tidak terlalu 
membbutuhkan perbaikan, karena memiliki tingkat 
kepentingan yang redah dan tingkat kinerja yang juga 
rendah. Dibawah ini adalah atribut yang masuk 
kuadran III : 
 
 Jalur evakuasi 
Variabel No Atribut Tingkat Kesesuaian 
Keselamatan 
1 Lajur pejalan kaki 74% 
2 Jalur evakuasi 79% 
Keamaman 
3 Pos keamanan 84% 
4 Petugas keamanan 86% 
Kehandalan/ke
teraturan 
5 
Jadwal kedatangan dan 
keberangkatan kendaraan serta 
besaran tariff kendaraan bermotor 
umum beserta realisasi jadwal 
secara tertulis 
98% 
6 
Jadwal kendaraan umum dalam 
trayek lanjutan dan kendaraan 
umum tidak dalam trayek beserta 
realisasi jadwal secara tertulis 
83% 
 
7 Loket penjualan tiket 87% 
8 
Kantor penyelenggara terminal, 
ruang kendali dan manejemen 
sistem informasi terminal 
91% 
 
9 Petugas operasional terminal 88% 
Kemudahan/ke
terjangkauan 
10 
Jalur kedatangan dan 
keberangkatan 
70% 
 11 Tempat naik / turun penumpang 78% 
 12 
Tempat parkir kendaraan umum 
dan kendaraan pribadi 
87% 
Rata - rata  84% 
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 Jadwal kendaraan umum dalam trayek 
lanjutan dan kendaraan umum tidak dalam 
trayek beserta realisasi jadwal secara tertulis 
 
Kuadran 4 
Atribut yang masuk kuadran IV memiliki tingkat 
kepentingan yang rendah namun tingkat kinerja 
sangat tinggi. Sehinga kuadran ini dianggap 
berlebihan. Dibawah ini atribut yang termasuk 
kuadran IV : 
 
 Kantor penyelenggaraan terminal, ruang 
kendali dan manejemen sistem informasi 
terminal 
 Petugas operasional terminal 
 
Analisis SWOT 
 
Tabel 26 Analisis SWOT 
Strategi Pengembangan 
Strategi pengembangan untuk masalah yang 
terjadi pada terminal Arjosari Malang dilakukan 
dengan membandingkan antara faktor intenal dan 
eksternal yang diolah dalam matriks SWOT. Strategi 
tersebut adalah sebagai berikut : 
 SO : memaksimalkan kekuatan 
(Strength) untuk mendapat peluang 
(Opportunities) yang ada 
 ST : memanfaatkan kekuatan 
(Strenght) secara maksimal untuk 
mengantisipasi adanya ancaman (Threats)  
 WO : meminimalkan kelemahan 
(Weaknesss) untuk mendapatkan peluang 
(Opportunities) 
 WT : meminimalkan kelemahan 
(Weaknesss) untuk menghindari ancaman 
(Threats) 
 
 
Tabel 27 Matrik SWOT 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Dari hasil dan analisis yang telah dilakukan pada 
bab-bab sebelumnya, kajian ini didapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. a. Bahwa pola pergerakan bus antar kota di 
Terminal Arjosari Malang pada jalur 
kedatangan. Untuk keempat hari pengamatan 
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 
 Angkutan bus di 
Terminal Arjosari 
Malang memiliki 
rute/trayek yang 
mampu melayani 
penumpang di Kota 
Malang 
 Terminal Arjosari 
Malang 
menyediakan 
fasilitas yang 
memadai 
 
 Banyak 
angkutan bus 
yang 
menaikkan 
atau 
menurunkan 
penumpang di 
luar Terminal 
Arjosari 
Malang  
 Lokasi 
terminal yang 
cukup jauh 
dengan pusat 
kegiatan 
 
 Lajur pejalan  
kaki yang 
kurang 
mendukung 
untuk orang 
difabel dan 
orang lanjut 
usia dan tidak 
adanya jalur 
evakuasi 
 Kawasan 
disekitar 
Terminal 
Arjosari 
Malang yang 
kurang sejuk 
 Pengelolaan 
Terminal Arjosari 
Malang diambil alih 
oleh Kementrian 
Perhubungan Pusat  
 
 Sistem pembelian 
tiket dilakukan 
secara online 
 Peningkatan 
ekonomi 
menyebabkan 
masyarakat bisa 
dengan mudah 
membeli kendaraan 
pribadi sehingga 
jumlah penumpang 
bus akan  menurun 
 
Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weaknesss) 
 Bus di Terminal Arjosari Malang memiliki 4 
rute/trayek yang mampu melayani 
penumpang AKDP 
 Banyak angkutan bus yang menaikkan 
atau menurukan penumpang di luar 
Terminal Arjosari Malang 
 Terminal Arjosari Malang menyediakan 
fasilitas yang memadai berdasarkan 
Keputusan Menteri Perhubungan Darat 
No.31 Tahun 1995 
 Lokasi terminal yang cukup jauh 
dengan pusat kegiatan 
 Kawasan disekitar Terminal Arjosari 
Malang yang kurang sejuk 
dikarenakan kurangnya kawasan hijau 
 Lajur pejalan  kaki yang kurang 
mendukung untuk orang difabel dan 
orang lanjut usia dan tidak adanya 
jalur evakuasi 
 
  
Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO 
 Pengelolaan Terminal Arjosari 
Malang diambil alih oleh 
Kementrian Perhubungan Pusat 
sehingga anggaran bisa lebih besar 
 Sistem pembelian tiket dilakukan 
secara online 
 Peningkatan kualitas pelayanan yang baik 
 Terminal Arjosari yang diambil alih oleh 
Kementrian Perhubungan Pusat memiliki 
peluang meningkatkan kawasan di dalam 
maupun diluar terminal agar dapat menarik 
penumpang Bus dengan pemasukan anggaran 
dana yang lebih besar 
 Kebijakan tegas dari Kementrian 
Perhubungan Pusat selaku pengelola 
Terminal Arosari agar sopir bus tidak 
menurunkan atau menaikkan 
penumpang diluar terminal  
 Membangun prasarana dan sistem 
tentang kemudahan untuk menuju 
terminal yang bertujuan untuk 
memberikan kemudahan dan menarik 
para penumpang agar naik atau turun  
di terminal 
 Pemberian papan informasi yang jelas 
sehingga dapat di mengerti oleh calon 
penumpang 
   
 
Ancaman (Threats) Strategi ST Strategi WT 
 Peningkatan ekonomi menyebabkan 
masyarakat bisa dengan mudah 
membeli kendaraan pribadi sehingga 
jumlah penumpang bus akan  
menurun 
 Meningkatkan kawasan di sekitar terminal 
dan fasilitas yang ada agar menarik 
penumpang untuk menggunakan Terminal 
Arjosari 
 Meberlakukan sanksi bagi  sopir  bus 
yang tidak mematuhi peraturan yang 
telah ditetapkan oleh Kementrian 
Perhubungan Pusat 
 Pengadaan rambu-rambu dilarang 
berhenti baik sebelum terminal 
maupun sesudah terminal. 
   
Eksternal 
Internal 
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terdapat kedatangan bus umum mengikuti pola 
Distribusi Poisson:  
 Hari Jumat Pagi :  
      
                        
  
 
   Dimana t= 5 menit 
 Hari Sabtu Pagi :  
      
                        
  
 
Dimana t= 5 menit 
 Hari Minggu Pagi  
      
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Hari Senin Pagi :  
      
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Hari Jumat Siang : 
       
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Hari Sabtu Siang :  
      
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Hari Minggu Siang : 
       
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Hari Senin Siang : 
       
                        
  
 
 Dimana t= 5 menit 
 Sedangkan pola antriannya mengikuti sistem 
antrian FIFO, dengan rata-rata bus yang tiba 
pada 1 satuan waktu tertentu ( rata-rata bus yang 
dilayani dalam satu satuan waktu tertentu atau λ 
< µ ). Untuk jumlah kedatangan bus terbesar 
terjadi pada hari Jum’at pagi (06:00-11:00), 
adapun nilai-nilai kedatangan persatuan waktu 
(λ) sebagai berikut:  
 Jum’at pagi dimana nilai  λ = 0,3996 
bus/menit lebih tinggi dari waktu lainnya 
 Jum’at siang nilai  λ = 0,3251 bus/menit 
 Sabtu pagi nilai  λ = 0,3971 bus/menit 
 Sabtu siang nilai  λ = 0,3239 bus/menit 
 Minggu pagi nilai  λ = 0,3988 bus/menit 
 Minggu siang nilai  λ = 0,3223 bus/menit 
 Senin pagi nilai  λ = 0,3557 bus/menit 
 Senin siang nilai  λ = 0,3238 bus/menit 
Hari Jum’at pagi yang paling sibuk diantara 
keempat hari pengamatan, namun pola 
antriannya tidak jenuh dimana dalam kurun 
waktu pengamatan ( 06:00-11:00) kondisi 
puncak terjadi 21 kali dengan kedatangan 1 bus 
dalam 1 menit dengan pola antrian : 
 Rata-rata bus didalam sistem 
 :  ̅ = 0,9445   1 bus 
 Rata-rata panjang antrian   
:   ̅= 0,4581   1bus 
 Rata-rata waktu didalam sistem  
:  ̅ = 0,9441   1 menit 
 Rata-rata bus didalam sistem  
 :  ̅= 0,4593  1 menit 
 Namun pada hari Jum’at  pagi belum terjadi 
tingkat antrian yang jenuh karena nilai ρ 
(0,1941) < 1 dan juga terjadi pada masing-
masing hari yang memiliki nilai ρ < 1, sehingga 
dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
Terminal Arjosari masih mampu melayani 
kedatangan bus. 
b. Areal Parkir dikelompokkan menjadi dua 
bagian, yaitu untuk bus patas (blok A) dan bus 
ekonomi (blok B). Konfigurasi parkir kendaraan 
pada areal parkir tersebut menggunakan parkir 
sejajar, kapasitas parkir bus jenis patas = 25 bus 
dan untuk ekonomi = 18 bus, sehingga dari hasil 
perhitungan tersebut mendaptkan kapasitas total 
sebesar 43 bus. Hasil perhitungan fluktuasi dan 
akumulasi volume parkir dengan interval 1 jam, 
untuk empat hari pengamatan didapat fluktuasi 
maksimum di keempat hari survei terjadi pada 
hari Jum’at pagi (10:00-11:00) dengan volume 
31 bus, sehingga kapasitas parkir bus arjosari > 
volume yang terjadi dilapangan. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa areal parkir bus 
Terminal Arjosari masih bisa menampung bus. 
c. Layanan keberangkatan masing- masing 
jurusan memiliki jadwal keberangkatan atau 
proses waktu layan rata-rata bus sangat 
bervariasi. Sehingga nilai waktu layan rata-rata 
bus adalah sebagai berikut :  
 Untuk Jum’at pagi antara 5 menit 
sampai 20 menit 
 Untuk Jum’at siang antara 5  menit 
sampai 20 menit 
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 Untuk Sabtu pagi antara 5 menit 
sampai 17 menit 
 Untuk Sabtu siang antara 5 menit 
sampai 23 menit 
 Untuk Minggu pagi antara 6 menit 
sampai 15 menit 
 Untuk Minggu siang antara 6 menit 
sampai 24 menit 
 Untuk Senin pagi antara 5 menit 
sampai 25 menit 
 Untuk Senin siang antara 5 menit 
sampai 30 menit 
Dengan mengetahui waktulayan rata-rata 
tersebut maka dapat diketahui jumlah bus yang 
dapat diberangkatkan dalam satu rentang 
waktu tertentu. 
2. Dari hasil analisis IPA menurut penumpang 
didapatkan tingkat kesesuaian antara tingkat 
kinerja dan tingkat kepentingan sebesar 82%, 
menurut sopir angkutan umum didapatkan 
tingkat kesesuaian sebesar 85%, serta gabungan 
dari penumpang dan sopir angkutan umum 
didapatkan  tingkat kesesuaian sebesar 84%, 
yang artinya tingkat kepuasan penumpang dan 
sopir angkutan umum Terminal Arjosari 
terhadap kinerja pelayanan terminal sudah 
memuaskan. Dari 12 atribut pernyataan yang 
ada di kuisioner terdapat 2 atribut yang masuk 
dalam kuadran I, dimana atribut tersebut sangat 
penting namun kinerjanya belum memuaskan. 
Kedua atribut yang masuk kuadran I yaitu : III 
 Lajur pejalan kaki. II 
 Jalur keberangkatan. I 
3. Strategi  pengembangan yang digunakan untuk 
Terminal Arjosari Malang adalah sebagai 
berikut : 
 Meningkatkan kualitas pelayanan yang 
baik. 
 Meningkatkan kawasan disekitar 
Terminal Arjosari Malang dan fasilitas 
yang ada agar menarik penumpang 
untuk menggunakan Terminal Arjosari. 
 Pembangunan prasarana dan sistem 
kemudahan untuk menuju Terminal 
Arjosari Malang guna menarik para 
penumpang untuk naik atau turun 
diterminal. 
 Kebijakan tegas dari Kementrian 
Perhubungan Pusat selaku pengelola 
Terminal Arjosari Malang agar sopir 
bus tidak menurunkan atau menaikkan 
penumpang diluar terminal. 
 Memberlakukan sanksi bagi sopir bus 
yang tidak mematuhi peraturah yang 
telah ditetapkan oleh Kementrian 
Perhubungan Pusat.  
 Dengan diambil alihnya Terminal 
Arjosari oleh Kementrian Perhubungan 
Pusat akan mendapatkan pemasukan 
anggaran dana yang lebih besar guna 
untuk meningkatkan kawasan di dalam 
maupun di luar terminal 
 Melakukan pengadaan rambu-rambu 
dilarang berhenti sebelum dan sesudah 
Terminal Arjosari Malang. 
 Pemberian papan iformasi yang jelas. 
 
Saran  
Kajian ini masih memiliki banyak kekurangan 
dalam hal menyelesaikan permasalahan terkait 
kinerja Terminal Arjosari Malang. Berikut ini adalah 
saran penulis untuk keperluan lebih lanjut : 
1. Dilakukan penelitian terkait penataan kawasan 
di sekitar Terminal Arjosari Malang. 
2. Evaluasi terkait dampak dari pembangunan 
bangkitan dan tarikan baru di sekitar Terminal 
Arjosari Malang. 
3. Untuk kinerja operasional perlu ditambahkan 
waktu tempuh, waktu henti, dan waktu tunda 
guna mengetahui selisih antara waktu aktual dan 
waktu terjadwal. 
4. Perlu adanya pendampingan terhadap responden 
ketika melakukan survei di lapangan. 
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